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BABII

KAJIANPUSTAKA

A.TinjauanKegiatanKeagamaan

1.KegiatanKeagamaan

Pembiasaan kegiatan keagamaan dapatmelatih dalam

beribadah,karenaselainbelajaryanggiatharusjugadisertai

dengan ibadah yang giatpula.Daripelaksanaan pembiasaan

kegiatanreligiusinidiharapkanakanmemilikijiwayangreligius,

timbulkesadaran,kejujuran serta kedisiplinan.Sebagaimana

menurut Asmaun Sahlan didalam bukunya yang berjudul

MewujudkanBudayaReligiusdiSekolah,bahwasanya:Nilaireligius

adalah nilai-nilai kehidupan yang mencerminkan tumbuh

kembangnyakehidupanberagamayangterdiridaritigaunsurpokok

yaitu:Aqidah,ibadahdanakhlakyangmenjadipedomanperilaku

sesuaidenganaturan-aturanIllahiuntukmencapaiksejahteraan

sertakebahagiaanhidupdiduniadanakhirat.Dengandemikianjika

seorang memilikinilaireligiusmakadalam kehidupansehari-hari

siswaituakanlebihagamis,taatdalam menjalankanperintah

agama,taatkepadaAllahSWT,mematuhitatatertibyangadadi

madrasah,taatterhadapbapakibuguru,sertapatuhterhadap

orangtua.1

1AsmaunSahlan,MewujudkanBudayaReligiusDiSekolah,(Malang:UIN-Maliki
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Guru berperan aktif dalam pelaksanaan pembiasaan

kegiatanreligiusshalatdhuhaini,yaitusebagaipembimbingdan

jugamengawasi.DicatatolehZakiahDaradjatdalambukunyayang

berjudulMetodikKhususPengajaranAgamaIslam,bahwa:Sifat

khasanaksepertiketidaktahuan(kebodohan),kedangkalandan

kurangpengalaman,telahmengundangguruuntukmendidikdan

membimbingmereka.Sesungguhnyaanakitusendirimempunyai

dorongan untukmenghilangkan sifat-sifatdmikian itu dengan

tenaganyasendiriataumenurutkuasanya,disampingbantuanyang

diperolehdariorangdewasaguru)melaluipendidikan.Sebagai

pembimbing guru lebih suka kalau mendapat kesempatan

menghadapisekumpulanmurid-muriddidalam interaksibelajar

mengajar.Ia memberidorongan dan menyalurkan semangat

menggiringmereka,sehinggamerekadapatmelepaskandiridari

ketergantungannyakepadaoranglaindengantenaganyasendiri.2

DalamkamusbesarBahasaIndonesiamengartikankegiatan

adalah aktifitas,usaha dan pekerjaan.Keagamaan (religius)

mengandungartisegalasesuatumengenaiagamadalam arti

sosiologis,religiusdimaksudsebagaikepercayaanagamadalam

bentukyangnyatadanbisadiamati.3Sikapreligiusdapatdipahami

Press,2010),hal.69
2ZakiahDaradjat,MetodikKhususPengajaran.,(Jakarta:BumiAksara,2011),hal.

266
3Jalaludin,TeologiPendidikan,(Jakarta:PT.RajaGrafindoPersada,2001),hal.128
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sebagaisuatutindakanyangdisadariolehdasarkepercayaan

terhadap nilai-nilaikebenaran yang diyakininya.Kesadaran ini

munculdariprodukpeikiransecarateratur,mendalam danpenuh

penghayatan.Sikapreligiusdalamdirimanusiadapattercermindari

caraberfikirdanbertindak.4

Dapatdisimpulkankegiatankeagamaanadalahtindakan

manusiayangmerupakanaktifitasataukesibukandalam bentuk

peribadatanpengabdianyangberhubunganlangsungdenganAllah.

Ibadah juga banyak sekalimacamnya,sebab semua aspek

kehidupanmanusiayangmenujuridhaAllahadalahtermasuk

ibadah.

Adapunkajiankegiatankeagamaansebagaiberikut:

a.ShalatDhuha

1)Pengertianshalatdhuha

KatashalatdalampengertianbahasaArabialahdo’a

emohon kebajikan dan pujian.Secara hakikat, shalat

mengandungpengertianberharaphati(jiwa)kepadaAllah

SWT.dan mendatangkan takut kepada-Nya, serta

menumbuhkandidalam jiwarasakeagungan,kebesaran-

4MuhammadAlim,PendidikanAgamaIslam:UpayaPembentukanPemikirandan
KepribadianMuslim,(Bandung:PTRemajaRosdakarya,2011),hal.9
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Nyadankesempurnaankekuasaan-Nya.5

Shalatadalahibadahyangterdiridariperkataandan

perbuatantertentu,yangdimulaidengantakbirdandiakhiri

denganmembacasalam.6Lebihlanjutsecaradimensifikih,

shalatadalahbeberapaucapandanbeberapaperbuatan

(gerakan tubuh)yang dimulai dengan takbir,disudahi

dengansalam,yangdengannyakitaberibadahkepadaAllah

SWTmenurutsyarat-syaratyangditentukan.7

Sedangkandhuhaadalahnamawaktu,yakniwaktu

selepaswaktuShubuhdansebelum waktuDzuhur.Istilah

dhuhadapatditemukanpadabeberapatempatdalam Al

Qur’an,kuranglebihpadatujuhtempat.Disatutempat

(QS.Thoha:59),(QS.Al-A’raf:98),dan(QS.An-Nazi’at:46),

katadhuhadiartikansebagai“pagihari”atausebagai“panas

sinarmatahari”.Ditempatlainnya(QS.Thaha:119),istilah

dhuha juga bisa mencakup kedua makna itu sehingga

diartikan“sinarmataharidipagihari”(QS.As-Syam:1).Pada

tempatlain(QS.An-Nadzi’yat:29),katadhuhadiartikan

sebagaisiang yang terang.Namun,makna dhuha ini

5Sabiq,Sayyid.FiqihSunah2.terj.MuhyiddinSyaf,(Bandung:Al-Ma‟arif,1993),
hal.39

6Ar-Rahbawi,Abd.Qodir.ShalatEmpatMazhab.tej.ZeidHuseinAl-Hamid,(Jakarta:
LiteraAntarNusa,2001),hal.169

7Sabiq,Sayyid.FiqihSunah2.terj.MuhyiddinSyaf,(Bandung:Al-Ma‟arif,1993),
hal.39
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barangkalitidakmerujukpadakeadaanterangnyasiangdi

tengahhariyaitudzuhur.Barangkali,dalampengertianinilah

kata dhuha diartikan sebagai saat matahari naik

sepenggalan(QS.Adh-Dhuha:1).Olehkarenaitu,katadhuha

dipahamisebagianulama,berdasarkansuratAdh-Dhuhadan

Asy-Syam,sebagaicahayamataharisecaraumum,atau

khususnyakehangatancahayamatahari.8

Daridefinisidiatas,sholatdhuhaadalahshalatsunat

yangdikerjakanpadawaktupagihari,diwaktumatahari

sedangnaik.Sekurang-kurangnyashalatiniduarakaat,boleh

empatrakaat,delapanrakaatdanduabelasrakaat.9Adapun

definisiyanglain,shalatdhuhaadalahshalatsunnatyang

dilakukanseorangmuslimketikawaktudhuha.Waktudhuha

adalahwaktuketikamataharimulainaikkuranglebih7hasta

sejakterbitnya(kira-kirapukultujuhpagi)hinggawaktu

dzuhur.Jumlahraka’atshalatdhuhabisadengan2,4,8atau

12raka’at.Dandilakukandalam satuan2raka’atsekali

salam.10

Jadidapatdisimpulkan,bahwashalatdhuhaadalah

8Alim,ZezenZainal.ThePowerofShalatDhuha,(Jakarta:QuantumMedia,2008),
hal.34
9M.Imran,PenuntunShalatDhuha,(Semarang:KaryaIlmu,2006),hal.36
10MohRifa‟i,KumpulanShalat-ShalatSunnat,(Semarang:CVToha

Putra,1993).hal.57
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shalatsunahyangdilakukandenganjumlahrakaatminimal2

rakaatdanmaksimal12rakaatpadawaktudhuha,ketika

mataharimulainaiksepenggalah(agakmiring)sampai

menjelangmasukwaktuDzuhur,danwaktuyangpaling

utamaadalahketikamulaipanasatauhangat.

2)Hukumshalatdhuha

Berkaitanpersoalanstatushokum mengenaishalat

dhuha,AlQur’ansendirisebenarnyatidakmengemukakan

secaraeksplisitperintahatauanjuranyangtegasataujelas

berkenaan dengan pelaksanaan shalat tersebut. Ada

beberapakatadhuhayangbisakitatemukandalam Al

Qur’an,tetapikata-kata itu tampaknya tidak berkaitan

denganpenetapanhukum shalatdhuha.Olehkarenaitu,

secaraeksplisitkitatidakdapatmenemukandasarhukum

yangtegasdanjelasdalam AlQur’anberkenaandengan

shalatdhuhatersebut.Namun,halitutidakmengurangiarti

pentingdalamsahalatdhuha.Karenapenjelasanyangtegas

tentanganjuranpengamalanshalatdhuhainidapatkita

temukandalam beberapahadits.Berdasarkanhadits-hadits

itulahkitadapatmemberipertimbanganstatusdasarhukum

shalatDhuha.Secaraumum,statushukum shalatdhuha,
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berdasarkanbanyakhaditsyangberkaitan,adalahsunah.11

Beberapahaditsberikutdapatdijadikansandaran

status hukum shalat Dhuha.Kesunahan shalat Dhuha

berdasarkanhaditsyangdiriwayatkanolehAbuHarairah,

sebagaiberikut:“KekasihkuRasulullahSaw.mewasiatkan

kepadakutigahal,yaitupuasatigahari,duarakaatshalat

Dhuha,danshalatWitirsebelumtidur.”(HR.BukhariMuslim)

Dalam hadits lain yang senada juga dikabarkan

bagaimanaSitiAisyahmeneladaniketekunanRasulullahSaw.

dalammelakukanshalatdhuha.Aisyahberkata,“Setiapkali

akumelihatRasulullahSaw.melaksanakanshalatdhuha,aku

punpastimelaksanakannya.”(HR.BukhariMuslim)

Hadits-hadits mengenai shalat dhuha yang

dikemukakandiatastidaksekedarmenunjukkanstatus

hukumshalatdhuhasebagaiamalansunah,melainkanjuga

mengabarkan bagaimana para sahabat menunjukkan

kecintaan mereka terhadap amalan yang dilakukan

Rasulullah SAW.Shalatdhuha itu adalah ibadah yang

disunahkan.Karenaitu,barangsiapayangmenginginkan

pahalanya,sebaiknyamengerjakannyadankalautidak,tidak

11Alim,ZezenZainal.ThePowerofShalatDhuha.(Jakarta:QuantumMedia,2008),
hal.23
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adahalanganpulameninggalkannya.12

Statushukum shalatdhuhamemanghanyasebagai

amalansunah.Namun,halituhendaknyatidakdimengerti

bahwaiahanyaamalansunahyangtidakwajibdilaksanakan,

melainkan ia adalah amalan shalat sunah yang

kedudukannyamendekatikedudukanamalanshalatwajib.

Shalatdhuhaadalahsunahmu‟akkad(sangatdianjurkan).

Dengankatalain,shalatdhuhaadalahshalatsunahistimewa

sehingga kita dianjurkan untuk tidak melalaikannya

sebagaimana kita diwajibkan untuk tidak melalaikan

pelaksanaanshalat-shalatwajib.13

3)Manfaatshalatdhuha

Mengerjakansalatdhuhadanmenekuninyaadalah

merupakansalahsatuperbuatanagung,mulia,danutama.

Olehkarenaitulah,shalatsunahdhuhasangatdianjurkan

olehRasulullahSAW.Menjabarkanbeberapakeutamaan-

keutamaanyangterkandungdalam shalatDhuhaadalah

sebagaiberikut:14

12Sabiq,Sayyid.FiqihSunah2.terj.MuhyiddinSyaf.(Bandung:Al-Ma‟arif,
1993),hal.67

13Rasjid,Sulaiman.FikihIslam.(Bandung:SinarBaruAlgensindo,2006),86
14Alim,ZezenZainal.ThePowerofShalatDhuha.(Jakarta:QuantumMedia,2008),

hal.63-96
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a)Shalatdhuha memilikinilaisepertinilaiamalan

sedekahyangdiperlukanoleh360persendiantubuh

danorangyangmelaksanakannyaakanmemperoleh

ganjaran pahala sebanyak jumlah persendian itu.

RasulullahSaw.bersabda:“Padasetiaptubuhmanusia

diciptakan360persendiandanseharusnyaorangyang

bersangkutan(pemiliksendi)bersedekahuntuksetiap

sendinya”.Laluparasahabatbertanya:“YaRasulullah

Saw, siapa yang sanggup melaksanakannya?”

RasulullahSaw manjawab:“Membersihkankotoran

yangadadimasjidataumenyingkirkansesuatu(yang

dapatmencelakakanorang)darijalanraya.Apabilaia

tidak mampu,shalat Dhuha dua rakaat dapat

menggantikannya.”(HR.AhmaddanAbuDaud).

b)Shalatdhuhaseseorangdiawalharimenjanjikan

tercukupinyakebutuhanorangtersebutdiakhirhari.

Dalamsebuahhaditsqudsi,RasulullahSaw.bersabda:

Na’imbinHamranberkata,“AkumendengarRasulullah

Saw.berkata:WahaianakAdam,janganlahsekali-kali

engkaumalasmelakukanshalatempatrakaatpada

pagihari(shalatDhuha)karenaakankucukupkan

kebutuhanhinggasorehari.”(HR.AbuDaud).
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c)Shalatdhuhabisamembuatorang yang

melaksanakannya (atas izin Allah SWT) meraih

meraihkeuntungan(ghanimah)dengancepat.Dalam

haliniRasulullahSaw.bersabda:AbdullahbinAmrbin

Ash berkata,“Rasulullah Saw.berkata,Perolehlah

keuntungan(ghanimah)dancepatlahkembali!Mereka

akhirnyasaling berbicaratentang dekatnyatujuan

(tempat) perang dan banyaknya ghanimah

(keuntungan)yang akan mereka peroleh secara

cepatnyakembali(daripeperangan).Laluberkata,

Maukahkalianakutunjukkankepadatujuanpaling

dekatdarimereka (musuh yang akan diperangi),

palingbanyakghanimah(keuntungan)nyadancepat

kembali?Merekamenjawab.Ya!,Rasulberkatalagi,

“Barangsiapayangberwudlukemudianmasukke

dalam masjiduntukshalatDhuha,dialahyangpaling

dekattujuannya(tempatperangnya),lebihbanyak

ghanimahnya,dan lebih cepatkembalinya.”(HR.

Ahmad).

d)Orangyangbersediameluangkanwaktunyauntuk

melaksanakan shalatdhuha delapan sampaidua

belasrakaatakandiberiganjaranolehAllahSwt.

berupasebuahrumahindahyangterbuatdariemas
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kelakdiakhirat.Haliniterungkapdarikterangan

RasulullahSaw.yangdidengarolehAnasbinMalik:

Anas bin Malik berkata,“Aku pernah mendengar

RasulullahSaw.bersabda,”Siapasajayangshalat

dhuhaduabelasrakaat,AllahSwt.akanmembuatkan

untuknyasebuahistanayangterbuatdariemasdi

surga.”(HR.IbnuMajah).

e)Orangyangmelaksanakanshalatdhuhamendapatkan

pahalasebesarpahalahajidanumrah.RasulullahSaw.

bersabda:“BarangsiapayangshalatSubuhberjamaah

kemudiandudukberdzikiruntukAllahSwt.sampai

matahari terbit kemudian (dilanjutkan dengan)

mengerjakanshalatdhuhaduarakaat,makabaginya

seperti pahala haji dan umrah, sepenuhnya,

sepenuhnya,sepenuhnya.”(HR.Tirmidzi).

f)Shalatdhuhaakanmenggugurkandosa-dosaorang

yangsenangmelakukannyawalaupundosanyaitu

sebanyakbuihdilautan.RasulullahSaw.bersabda:

DariAbuHurairah,RasulullahSaw.bersabda,“Barang

siapayangmenjagashalatDhuha,makadosa-dosanya

diampuniwalaupun dosanya itu sebanyak buih

dilautan.”(HR.Tirmidzi)
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KeutamaanlainyangdisediakanAllahSWT,bagi

orangyangmerutinkanshalatdhuhaadalahbahwaakan

dibuatkanpintukhususdisurgakelak,yaitupintuyang

dinamakanpintudhuha(babal-dhuha).RasulullahSaw.

bersabda:DariAbuHurairah,RasulullahSAW.bersabda,

“Didalam surgaterdapatpintuyangbernamababal-

dhuha(pintudhuha)danpadaharikiamatnantiada

orangyangmemanggil,“Dimanaorangyangsenantiasa

mengerjakanshalatdhuha?Inipintukamu,masuklah

dengankasihsaying(rahmat)AllahSwt.”(HR.Tabrani)

Shalatdhuhajugamemilikibeberapahikmahyang

terkandungdidalamnyaantaralain:15

a.Orang yang melakukan shalatdhuha,maka hati

menjaditenang.Dalam melakukanaktivitasbekerja

kita seringkali mendapat tekanan dan terlibat

persainganusahayangsangattinggi.Akhirnya,pikiran

menjadikalut,hatitidaktenang,danemositidakstabil.

Olehkarenaitu,padasaat-saatsepertiitulahshalat

Dhuha sangat berperan penting. Meskipun

dilaksanakanlimaatausepuluhmenit,shalatdhuha

mampumenyegarkanpikiran,menenangkanhati,dan

15AlMahfani,M.Khalilurrahman.BerkahShalatDhuha.(Jakarta:WahyuMedia,
2008),hal.221
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mengontrolemosi.

b.Dapatmeningkatkankecerdasan

Shalat dhuha memang sangat mempengaruhi

perkembangan kecerdasan seseorang. Utamanya

kecerdasanfisikal,emosionalspiritual,danintelektual.

Halinikebahagiaan hidup duniawidan keajaiban

gerakanshalatitusendiri.Untukkecerdasanfisikal,

shalatdhuhamampumeningkatkankekebalantubuh

dankebugaranfisikkarenadilakukanpadapagihari

ketika sinar matahari pagi masih baik untuk

kesehatan.Untuk kecerdasan emosional spiritual,

dalam beraktivitas kita sering kali mengalami

kegagalan, karena itu kita sering

mengeluh.Melaksanakanshalatdhuhapadapagihari

sebelum beraktivitasdapatmenghindarkandiridari

berkeluh kesah.Selain itu, jika shalat dhuha

dilaksanakansecararutin,keuntunganyangdidapat

adalah mudahnya meraih prestasiakademik dan

kesuksesandalamhidup.

c.Pikiranmenjadilebihberkosentrasi

Otakyangmengalamikeletihankarenaberkurangnya
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asupanoksigenkeotak.Shalatdhuhayangdilakukan

padawaktuistirahat(daribelajarataubekerja)akan

mengisikembaliasupanoksigenyangadadidalam

otak.Otakmembutuhkanasupandarahdanoksigen

yangbergunauntukmemacukerjasel-selnya.

d.KesehatanFisikTerjaga

Halinidapatdilihatdaritigaalasan,yaitu:pertama,shalat

dhuhadikerjakanketikamataharimulaimenampakkan

sinarnya.Sinarmataharipagisangatbaikuntukkesehatan.

Padawaktuyangkondusifinimerupakanwaktuterbaik

untuk ber-muwajjahah (menghadap) kepada Allah

Swt..Kedua,sebelumshalatdhuha,kitadijawibkanbersuci

(mandiataupunwudhu).Selainsebagaisyaratsahnya

shalat,berwudhubermanfaatbagikesehatanjasmanidan

rohaniseseorang,sebab,wudhumenyimbolkanagarkita

selalu tetap bersih.Ketiga,Rangkaian gerakan shalat

banyakmanfaatnyabagikesehatan.Syaratnya,semua

gerakantersebutdilakukan.

b.ShalatBerjamaah

1)Pengertianshalat

Secara etimologi shalat berarti doa, sebagaimana
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difirmankanAllahSWT:

لِّصَوَ اهَبِ مْهِيكِّزَتُوَ مْهُرُهِّطَتُ ةًقَدَصَ مْهِلِا وَمْأَ نْمِ ذْخُ

مٌيلِعَ عٌيمِسَ هُلَّلا وَۗ مْهُلَ نٌكَسَ كَتَالَصَ ۖنَّإِ مْهِيْلَعَ

“Ambillahzakatdarisebagianhartamereka,denganzakat

itu kamu membersihkan dan mensucikan mereka dan

mendoalah untukmereka.Sesungguhnya doa kamu itu

(menjadi)ketenteramanjiwabagimerekadanAllahMaha

MendengarLagiMahaMengetahui.”(QS.At-Taubah:103)16

Sedangkanmenurutistilahfuqaha,shalatberarti

berbagaiperkataandanperbuatanyangdibukadengantakbir

danditutupdengansalam,dengansyarat-syaratkhusus.17

MenurutBaihaqi,shalatadalahsatubentukibadahyang

dimanifestasikandalam melaksanaknperbuatan-perbuatan

dan ucapan-ucapan tertentu serta dengan syarat-syarat

tertentupulayangdimulaidengantakbir(AllahuAkbar)dan

16DepartemenAgamaRI,Al-Qur’anDanTerjemahnya,(Surabaya:MekarSurabaya,
2004),hal.203

17MahmudAhmadMustafa,TuntunanShalatWajibLengkap,(Yogyakarta:Mutiara
Media,2008),hal.1
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diakhiridengansalam(Assalamualaikumwarahmatullah).18

Dengandemikianshalatadalahibadahyang meliputi

ucapandanperbuatansesuaidengansyarattertentuyang

diawalidengantakbirdandiakhiridengansalam.

2)Pengertianshalatberjamaah

Kata“berjamaah”dalam kamusbesarBahasaIndonesia

mempunyaiarti“bersam-sama”.19 Asalkata berjamaah

adalahdari“jamaah”diambildaribahasaArabyangartinya

“kelompok”atau“kumpulan”.20

AlJama’ahadalahkatayangberasaldarimaknaAl

Ijtima’(berkumpul),yangmaknanyaadalahmenunjukkan

atasbanyaknyamanusia,danjumlahyangpalingsedikit

yangdapatdikatakansebagaiijtima’(berkumpul)adalahdua

orang.Danshalatjama’ahitupalingsedikitnyaduaorang,

satuimamdansatumakmum.21

Jama’ahsecaraetimologi:darikataal-jam’uyaitu

mengikatsesuatu yang tercerai-beraidan menyatukan

18Baihaqi,FiqihIbadah,(Bandung:M2SBandung,1996),hal.38
19TimPenyusunKamus,KamusBesarBahasaIndonesia,(Jakarta:BalaiPustaka,

2002),hal.357.
20MahmudYunus,KamusArab-Indonesia,(Jakarta:PT.MahmudYunusWa

Dzurriyyah,1990),hal.91
21 Imam Abu Zakariya bin Yahya bin SyarafAn-NawawiAd-Dimasyqi,

Raudhatuth-Thalibin,terj.dariRaudhatuth-Thalibin,olehMuhyiddinMasRida,dkk.,
(Jakarta:PustakaAzzam,2007),hal.688.
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sesuatu dengan mendekatkan antara ujung yang satu

dengan ujung yang lain.22 Jama’ah adalah sekelompok

manusia yang disatukan oleh persamaan tujuan,juga

digunakanuntukselainmanusia.Merekaberkata:kumpulan

pepohonandankumpulantanaman.Denganbegituartiini

digunakanuntukjumlahsegalasesuatudankuantitasnya.23

Jama’ahsecaraterminologisyar’i:paraahlifiqih

menyatakanbahwajama’ahdinisbatkanpadasekumpulan

manusia.Menurutal-Kasanisebagaimanayangdikutipoleh

ShalihbinGhanim as-Sadlan,berkata:“jama’ahdiambildari

artikumpulandanbatasanminimaldarisuatuperkumpulan

adalah dua orang yaitu seorang imam dan seorang

makmum”.24

Maka,shalatberjama’ah menurutbahasa artinya

shalat bersama-sama. Menurut istilah syara’, shalat

berjama’ah merupakan shalatyang dikerjakan bersama-

sama oleh dua orang atau lebih,dan hubungan yang

dihasilkanantarashalatnyaimamdanmakmum.25

3)Hukumshalatberjama’ah

22ShalihBinGhanimAs-Sadlan,FiqhSholatBerjamaah,(Jakarta:PustakaAs-
Sunnah,2006),hal.28.

23Ibid,hal.28
24Ibid,hal.28
25MahmudAhmadMustafa,TuntunanShalatWajibLengkap,(Yogyakarta:

MutiaraMedia,2008),hal.171.
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Ulamaberbedapendapatdalam menentukanhukum

shalat berjamaah. Hukum shalat berjamaah menurut

sebagianulamaadalahfardhu‘ain,sebagianfardhukifayah,

danyanglainberpendapatsunnahmuakkad(sunnahyang

dikuatkan).Penjelasanhukum-hukumnyasebagiberikut:

a)Fardhukifayah

Al-Hafizh Ibnu Hajar berkata dalam Al-Fath

sebagaimanayangdikutipolehShalihbinGhanim as-

Sadlan:yangnampakdarinashAsy-Syafiibahwasannya

iniadalahfardhukifayahdandidukungolehjumhursalaf

darisahabat-sahabatnyajugamayoritasHanafiyahdan

Malikiyah.26

Imam An-Nawawiberkatasebagaimanayangdikutip

olehShalihbinGhanim As-Sadlan,shalatberjamaah

adalahfardhuainpadawaktujumat,sedangkandiwaktu

-waktushalatlainnyabanyakpendapat,yangpalingbenar

adalahfardhukifayah.27

26ShalihBinGhanimAs-Sadlan,FiqhSholatBerjamaah...,hal.79
27Ibid,hal.79
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b)Fardhu‘ain

MenurutpengikutmadzhabHanbali,inilahpendapat

yangdipilihmenurutpendapatpengikutmadzhabHanafi,

bahwajama’ahituhukumnyawajib,makaorangyang

mengingkarinyaberdosa,jikaditinggalkantanpaadanya

udzur,akandihukum ta’zirdandiaharusmengulangi

syahadatnyakembali.28

c)Sunnahmuakkadah

IniadalahmadzhabHanafiahdanMalikiah.BerkataAsy-

Syaukanisebagaimana yang dikutip oleh Shalih bin

Ghanim As-Sadlan:perkataan yang paling jitu dan

mendekatikebenaranbahwasannyashalatberjama’ah

hukumnya sunnah muakkadah.Hanya orang yang

terhalang dari kebaikan dan celaka saja yang

melalaikannya.Adapunpernyataanbahwafardhu‘ain

ataufardhukifayahataumenjadisyaratsahnyashalat

makatidakbenar.29

28ImamAbuZakariyabinYahyabinSyarafAn-NawawiAd-Dimasyqi,
Raudhatuth-Thalibin...,hal.688.

29ShalihBinGhanimAs-Sadlan,FiqhSholatBerjamaah...,hal.81
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4)Hikmahshalatberjamaah

MenurutBaihaqidalam bukunyaFiqhIbadah,jika

shalatberjama’ahdilaksanakandenganbaikdankonsisten,

makaakanterbinadisiplinsebagaiberikut:30

a)Disiplinkebersihan

Shalatmembuatinsanpengamalnyamenjadibersihdan

tetap didalam kebersihan,baik badan dan pakaian

maupuntempatdanlingkungan.Halituakanmembuatnya

menjadisehat,apalagisetelahdilengkapidengangerakan-

gerakanshalatyangsempurna.

b)Disiplinwaktu

Shalat membuat insan menjadi terbiasa dengan

mengingat dan menjaga waktu shalat.Setiap kali

mendengarkomando,yaituadzanuntukshalat,iaakan

dengan segeramematuhikomando itu.Haliniakan

secaraberangsurmembinadisiplinwaktudidalamdirinya

yang akan terealisasidalam segala perbuatan dan

perilakunya.

c)Disiplinkerja

30Baihaqi,FiqihIbadah...,hal.42-43.
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Shalatmembuatpengamalnyamenjaditertibdantekun

dalammendirikanshalatnya.Sebab,didalampengamalan

shalat,setiaporangharustaatkepadaaturankerjashalat

yangtelahditetapkan.Padawaktushalatberjamaah,

komandonyaadalahimamyangharusdipatuhi.Ketertiban

dankepatuhanituakanmembuatmanusiasangatdisiplin

dalammelaksanakansegalatugasdanpekerjaannya.

d)Disiplinberfikir

Shalatakanmembimbingpengamalyangberilmu,kearah

kemampuan berkonsentrasidalam munajah dengan

Tuhan melaluipembinaan kekhusuan yang sungguh-

sungguh dan konsisten.Semakin khusyu’seseorang

dalam pengamalanshalatnyaakansemakinmampuia

berkonsentrasidalam memikirkan upaya dan teknik

pemecahan masalah-masalah yang dihadapkan

kepadanya.Kekuatanberkonsentrasiitulahyangakan

termanifestasidalam disiplinberfikirdanmendisiplinkan

dayafikiran.

e)Disiplinmental

Shalatakanmembimbingkearahmenemukanketenangan

batin,ketentraman psikologis dan keteguhan mental.
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Denganmentalyangteguhitu,tidakakanmudahtergoda

olehgemerlapnyamateriduniawi.Karenamentalnyayang

berbobotimandantaqwasertatermanifestasikanmelalui

shalatnya,cukupmampumembentenginyadaridandalam

menghadapigodaansemuyangfatamorganaitu.

f)Disiplinpersatuan

Shalatakanmembuatinsanpengamalnyamenjadirajin

mengikutishalatjama’ah,baikdidalam rumahtangganya

maupundimasjidataulainnya.Shalatberjama’ahdi

dalam rumahtanggaakanmembinapersatuanantar

anggotakeluarga.Shalatjama’ahdimasjidakanmembina

persatuanseluruhanggotamasyarakatsewilahnya.

c.MembacaAl-Qur’an

Al-Qur’anmerupakansumberhukum Islam pertamadan

utama.Iamemuatkaidah-kaidahhukum fundamental(asasi)

yangperludikajidengantelitidandikembangkanlebihlanjut.

MenurutkeyakinanumatIslam,yangdibenarkanolehpenelitian

ilmiahterakhir,Al-Qur’anadalahkitabsuciyangmemuatwahyu

(firman)Allah,TuhanyangmahaEsa,aslisepertiyangyang
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disampaikan oleh malaikatJibrilkepada NabiMuhammad

sebagaiRasul-Nyasedikitdemisedikitselama22tahum2bulan

22harimula-muladiMakkahkemudiandiMadinahuntuk

menjadipedomanataupetunjukbagiumatmanusiadalam

hidupdankehidupanyamencapaikesejahteraandiduniainidan

kebahagiaandiduniakelak.31

Manna’al-Qaththanmenyatakanbahwaal-Qur’anadalah

firmanAllahyangditurunkankepadaNabiMuhammadSAWdan

dinilaiIbadahbagiyangmembacanya.SementaraAl-Amidi

mendifinisikan Al-Qur’an sebagaikalam Allah,mengandung

mu’jizat,danditurunkankepadaNabiMuhammadSAW,dalam

bahasa arab yang dinukilkan kepada generasisesudahnya

secaramutawatir,membacanyamerupakanibadah,terdapat

dalammushaf,dimulaidarisuratAl-Fatihahdanditutupdengan

suratAn-Nas.32

MempelajariAl-Qur’an merupakan keharusan bagiumat

Islam.Dalam prosesbelajar,tentunyaadatingkatan-tingkatan,

mulaidariyangpalingdasaryaknimengenaldanmengejahuruf

sampaitahap lancar membacanya.Jika sudah mampu

melafalkanbacaanAl-Qur’andenganfasihdanlancar,barulah

31MohammadDaudAli,HukumIslamPengantarIlmuHukumdanTataHukum
IslamdiIndonesia.(Jakarta:PTRajagrafindoPersada,2005),hal.78-79

32NgainunNaim,PengantarStudiIslam,(Yogyakarta:GrePublishing,2011).hal.
47
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ketahapselanjutnyayaknidiajarkanmengenaiartidanmaksud

yang terkandung didalam tiap-tiap ayatAl-Qur’an,serta

menghimbauuntukmengamalkandalamkehidupansehari-hari.

SebagaifirmanAllahpadasuratAl-Alaqayat1-5:

﴿ قَلَخَ يذِلَّا كَبِّرَ مِسْابِ أْرَقْا ١﴿ قٍلَعَ نْمِ نَاسَنإِلْا قَلَخَ ﴾٢ أْرَقْا ﴾

﴿ مُرَكْأَلْا كَبُّرَوَ ٣﴾﴿ مِلَقَلْا بِ مَلَّعَ يذِلَّا ٤﴾ مْلَ امَ نَاسَنإِلْا مَلَّعَ

﴿ مْلَعْيَ ٥﴾

Artinya:“Bacalahdengan(menyebut)namaTuhanmuYang
menciptakan,Diatelahmenciptakanmanusiadarisegumpal
darah.Bacalah,danTuhanmulahYangMahaPemurah,Yang
mengajar (manusia) dengan perantaraan kalam. Dia
mengajarkankepadamanusiaapayangtidakdiketahuinya.”(QS.
Al-‘Alaq:1-5)

Daridalildiatasdapatdiambilpenjelasanbahwasannya

membacaAl-Qur’anituadalahmerupakankeharusan bagi

ummatmuslim karenadenganmembacaayat-ayatAllahbaik

yang tersuratmaupun yang tersiratkita akan mengetahui

sesuatuyangbelumkitaketahui.

Ada beberapa manfaatmembaca Al-Qur’an diantaranya

sebagaiberikut:33

a.Membaca Al-Qur’an diibaratkan komunikasidengan Allah.

33UlilAmriSyafri,PendidikanKarakterBerbasisAl-Qur’an,(Jakarta:Rajawali
Press,2012),hal.60-61
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Otomatis,engankomunikasiitu,orangyangmembacaAl-Qur’an

jiwanyaakantenangdantenteram.

b.Al-Qur’andapatmendorongmanusiauntuktundukdankhusuk

padasangkholik.

c.Al-Qur’anmendorongfitrahmanusiauntukmenyadaribahwa

realitasalam inibutuhsatukekuatanyangmengaturpenjaga

keseimbanganyangkaitannyaeratdengansangpenciptadan

berujungpadahubunganantarasangmakhlukdansangkholiq.

d.Ayatal-Qur’anjugasangatberperanpentingdalammembengun

karakterakhlak.

e.MelaluipendidikanAl-Qur’an,setiapmanusiamampubelajar

memahamihidupdanberfikirtentangyanghalaldanyang

haram.

B.TinjauanKecerdasanSpiritual

1.PengertianKecerdasanSpiritual

a.Pengertian

Kecerdasan

Kecerdasandalam bahasaInggrisadalahintelligence

danbahasaArabdisebutAl-dzaka.Menurutartibahasa

adalahpemahaman,kecepatandankesempurnaansesuatu



44

dalam arti,kemampuan (al-qudrah)dalam memahami

sesuatasecaratepatdansempurna.34Kecerdasanberasal

darikatacerdasyangsecaraharfiahberartisempurna

perkembanganakalbudinya,pandaidantajam pikiranya.

Selainitucerdasdapatpulaberartisempurnapertumbuhan

tubuhnyasepertisehatdankuatfisiknya.35Jadikecerdasan

adalahkemampuantertinggipadadiriseseoranguntuk

melakukanaktivitasnyasesuaidenganpemahamandan

kekuatanyangdimilikinya.

Beberapa ahli mencoba merumuskan definisi

kecerdasandiantaranya:

Gardnermemberikandefinisitentangkecerdasan,sebagai;

a.Kecakapan untuk memecahkan masalah yang

dihadapidalamkehidupanya

b.Kecakapanuntukuntukmengembangkanmasalah

baruuntukdipecahkan.

c.Kecakapanuntukmembuatsesuatuataumelakukan

34Ramayulis,IlmuPendidikanIslam,(Jakarta:KalamMulia,2002),hal.96
35WJS.Poerwadarminta,KamusUmumBahasaIndonesia,(Jakarta:Balai

Pustaka,1985),
hal.211
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sesuatuyangbermanfaatdidalamkehidupanya.36

Suharsonomenyebutkanbahwa“kecerdasanadalah

kemampuanuntukmemecahkanmasalahsecarabenar,

yangsecararelatiflebihcepatdibandingkandenganusia

biologinya.”37

b.PengertianSpiritual

PengertianspiritualdalamkonsepZohardanMarshall

bukandantidakadakaitanyadenganspiritualdalamkonsep

agama.38

Spiritualdalam pengertianluas,merupakanhalyang

berhubungan dengan spirit. Sesuatu yang spiritual

mempunyaikebenaran abadiyang berhubungan dengan

tujuanhidupmanusia,seringdibandingkandengansesuatu

yangbersifatduniawidansementara.Didalamnyamungkin

terhadap kepercayaan yang mengandung kekuatan

supranatural seperti dalam agama, tetapi memiliki

penekananterhadappengalamanpribadi.39

Spiritualitas adalah kesadaran tentang diridan

36NanaSyaodihSukmadinata,LandasanPsikologiProsesPendidikan,(Bandung:
PTRemajaRosdakarya,2011),hal.96

37Suharsono,MencerdaskanAnak,(Depok:InisiasiPress,2003),hal.43
38NanaSyaodihSukmadinata,LandasanPsikologi…,hal.98
39RetnoIndayati,PsikologiPerkembanganPesertaDidikdalamPerspektif

Islam,(Tulungagung:IAINTulungagungPress,2014),hal.131
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kesadaranindividutentangasal,tujuandannasib.Dengan

katalainspiritualitasmemberikanjawabanapadansiapa

orangitu(keberadaandankesadaran).40

c.PengertianKecerdasanSpiritual

MenurutZohardanMarshallkecerdasanspiritual(IS)

berkenaandengan kecakapaninternal,bawaan dariotak

danpsikismanusia,menggambarkansumberyang paling

dalamdarihatisemesta itusendiri.Kecerdasanspiritual

merupakankecerdasanrohaniyah,yangmenuntundirikita

memungkinkankitautuh.Kecerdasan spiritual berada

padabagianyangpalingdalam daridirikitaterkaitdengan

kebijaksanaan (wisdom) yang berada diatas ego.

Kecerdasanspiritualadalahkecerdasanyangbukansaja

mengetahuinilai-nilaiyangadatetapijugasecarakreatif

menemukannilai–nilaibaru.41

Kecerdasan spiritual merupakan akses untuk

menggunakanmakna,visidannilai-nilaidalam jalanyang

kita pikirkan dan keputusan yang kita buat.Manusia

menggunakanintelegensispiritualuntukmentrasformasikan

dirimerekadanoranglain,menyembuhkanlukadalam

40Ibid.,hal.132
41NanaSyaodihSukmadinata,LandasanPsikologi…,hal.98
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hubungan,bertahandalam kedukaan,danbergerakdari

kebiasaan masa lalu.Intelegensispiritualmerupakan

pemikirantentangdiriseseorangdanekspresidarirealitas

yang lebih tinggi.Dengan intelegensispiritualmanusia

menyadarisumberdayayangtersediabagimereka.42

Kecerdasan spiritualditandaidengan kemampuan

seseorang anak untuk bisa menghargaidirinya sendiri

maupun diriorang lain,memahimiperasaan terdalam

orang–orangdisekelilingnya,mengikutiaturan-aturanyang

berlaku,semuaitutermasukmerupakankuncikeberhasilan

bagiseoranganakdimasadepan.

Kecerdasan spiritualdapatmenumbuhkan fungsi

manusiawiseseorangsehinggamembuatmerekamenjadi

kreatif,luwes,berwawasanluas,spontan,dapatmenghadapi

perjuangan hidup, menghadapi kecemasan dan

kekhawatiran,dapatmenjembataniantaradirisendiridan

oranglain,sertamenjadilebihcerdassecaraspiritualdalam

beragama.43

Zohar dan Marshall, mengemukakan beberapa

42RetnoIndayati,PsikologiPerkembangan…,hal.137

43PurwaAtmajaPrawira,PsikologiPendidikandalamPespektifBaru,(Yogyakarta:
Ar-RuzzMedia)hal.168
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indikatordarikecerdasanspiritualyangtinggi,yaitu:

a)Kemampuanuntukmenjadifleksibel

b)Derajatkesadarndiriyangtinggi

c)Kecakapan untukmenghadapidan menggunakan

seorangan

d)Kecakapan menghadapi dan

menyalurkan/memindahkanrasasakit

d)Kualitasuntukterilhamiolehvisidannilai

e)Engganmelakukanyangmerugikan

f)Kecenderunganmelihathubunganantarhalyang

berbeda(keterpaduan)

g)Ditandaioleh kecenderungan untuk bertanya

mengapa,mencarijawabanmendasar

h)Mandiri,menentangtradisi44

MenurutIndragiriA.dalam bukunyayangberjudul

“Kecerdasan Optimal”menyatakan ciri-cirianak yang

memilikikecerdasanspiritual,yaknisebagaiberikut:

a)AnakmengetahuidanmenyadarikeberadaanSang

Pencipta

b)Anakrajinberibadahtanpaharusdisuruh-suruhatau

dipaksa

44NanaSyaodihSukmadinata,LandasanPsikologi…,hal.98
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c)Anakmenyukaikegiatanmenambahilmuyang

bermanfaatterutamaberkaitandenganagama

d)Anaksenangmelakukanperbuatanbaik

e)Anakmaumengunjungitemanatausaudaranya

yangsedangberdukaataubersedih

f)Anakmaumengunjungiteman,saudaramaupun

tetanggayangsakit.

g)Anakmauberziarahkemakamdengantujuanyang

positif,yaitumerawatmakam danmendo’akan

orang-orangyangsudahmeninggaltersebut.

h)Anakbersifatjujur

i)Anakdapatmengambilhikmahdarisuatukejadian

j)Anakmmudahmemaafkanoranglain

k)Anakmemilikiselerahumoryangbaikdanmampu

menikmatihumordalamberbagaisituasi

l)Anakpandaibersabardanbersyukur,batinyatetap

bahagiadalamkeadaanapapun

m)Anakdapatmenjaditeladanyangbaikbagioranglain

n)Anakbiasanyamemahamimaknahidupsehingga

iaselalumengambiljalanyanglurus45

o)AnakmemilikisifatIklas

p)Anakdapatdipercaya

45IndragiriA,KecerdasanOptimal,(Jogjakarta:Starbooks,2010),hal.42
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2.Ciri-ciriKecerdasanSpiritual

Orang yang mempunyaikecerdasan spiritual,ketika

menghadapipersoalandalamhidupnya,tidakhanyadihadapi

dandipecahkandenganrasionaldanemosionalsaja,tetapiia

menghubungkannya dengan makna kehidupan secara

spiritual.Dengandemikian,langkah-langkahnyalebihmatang

danbermaknadalamkehidupan.46

Adapunkecerdasanspiritualmemilikitujuhcirisebagai

berikut:

1)Mempunyaikesadaran dirimendalam,sehingga

bisamenyadarisituasidankondisiyangdatangdan

menanggapinyadenganpositif.

2)Mempunyaivisidan memahamitujuan hidup,

sehinggakualitashidupnyadiilhamiolehvisidan

nilai-nilaikebaikanyangdianutnya.

3)Mampubersikapfleksibelsecaraspontandanaktif

untukmencapaihasilyangbaik,berpandanganyang

pragmatis(sesuaikegunaan)danefisiententang

realitas.

4)Berpandangan holistik,yang melihatketerkaitan

46AkhmadMuhaiminAzzet,MengembangkanKecerdasanSpiritualbagi
Anak,(Yogyakarta:Katahati,2010),hal.42
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peristiwadalamberbagaihalsebagaisuaturencana

yangindahdariTuhandidalamkehidupannya.

5)Mampumelakukanperubahandalambidang-bidang

kehidupan yang ditekuninya, tanpa harus

menjatuhkanoranglain.

6)Mampumenjadisumberinspirasibagioranglain,

mempunyaigagasan-gagasanyangsegar,unikdan

spektakuler.

7)Mampumelakukanrefleksidiridanmemilah-milah

manayangmenjadiprioritasdalamhidupnya.47

MenurutDanah Zohardan Ian Marshalltanda-tanda

kecerdasanspiritualyangtelahberkembangbaikmencakup

hal-halberikut:

1)Kemampuanbersikapfleksibel.

2)Tingkatkesadaranyangtinggi.

3)Kemampuan untuk menghadapi dan

memanfaatkanpenderitaan.

4)Kemampuanuntukmenghadapidanmelampaui

rasasakit.

47MontyP.Satiadarma&FidelisE.Waruwu,MendidikKecerdasan,cetKe-1,
(Jakarta:PustakaPopulerObor,2003),hal.46
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5)Kualitashidupyangdiilhamiolehvisidannilai-

nilai.

6)Keengganan untuk mengalamikerugian yang

tidakperlu.

7)Kemampuanuntukmelihatketerkaitanberbagai

hal.

8)Memilikikemampuanuntukbekerjamandiri.48

Ketikaseseorangbenar-benartelahmasukkedalam cerdas

spiritual,makapoin-poinyangakanditanamkandalamdirinya,

sebagaiberikut:

1)Keterbukaanataukejujuran(transparency)

2)Bertanggungjawab(responsibilities)

3)Kepercayaan(accountabilities)

4)Keadilan(fairnes)

5)Kepeduliansocial(socialawarenes)49

Daripenjelasandiatasdapatdisimpulkanbahwapribadi

yangmemilikikecerdasanspiritualdengancirri-ciridiantaranya:

1)MerasakehadiranAllah

Orang yang memilikikecerdasan spiritual

selalumerasakankehadiranAllahdimanasaja

merekaberada.Merekameyakiniadanyakamera

48DanahZohardanIanMarshall,SQ:KecerdasanSpiritual,(Bandung:Mizan,
2007),hal.14

49AryGinanjarAgustian,RahasiaSuksesESQPowerSebuahJourneyMelalui
Al-Ikhsan,(Jakarta:Arga,2005),hal.42
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ilahiah yang terus menyorotiqalbunya,dan

mereka merasakan serta menyadaribahawa

seluruhdetakhatinyadiketahuidandicatatAllah

tanpaadasatupunyangtercecer.50

2)Memilikitingkatkesadaran

DalampendapatDanahZoharmengenaiciri-ciri

kecerdasanspiritualyaitu,orangyangmemiliki

tingkat kesadaran tinggi,keengganan untuk

menyebabkan kerugian yang tidak perlu,dan

kualitas hidupnya diilhamioleh visidan nilai,

ketigahalinitidakbisadipisahkan,apabilaorang

yang memilikitingkatkesadaran tinggidalam

hidupnya,makadiaakanengganuntukberbuat

yangtidakbaik,sepertidalam mentaatirambu-

rambu lalu lintas,dia senantiasa mentaati

peraturanyangberlaku,karenadiasadarakan

pentingnya,keselamatandanketertibandalam

berkendaraan,danoranginijugatelahmempunyai

kualitas hidup,karena diilhamioleh nilai-nilai,

berupanormahukum demikeselamatansemua

orang.

50TotoTasmara,KecerdasanRohaniahTranscedenalIntelegensi,(Jakarta:Gema
InsaniPress,2001),hal.14
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KetigaciriyangdikatakanZohardanMarshall

yaitumemilikitingkatkesadarantinggi,kualitas

hidup yang diilhamioleh visidan nilai,dan

kengganan untukmenyebabkan kerugian yang

tidakperlu,inihampirsamadenganciri-ciriyang

diungkapkan oleh AryGinanjarAgustian yaitu

istiqomah,karenasecaraterminologi,menurut

Tasmaraistiqomahditerjemahkansebagaibentuk

kualitasbatinyangmelahirkansikapkonsisten

danteguhpadapendirianuntukmenegakkandan

membentuk sesuatu menuju kepada

kesempurnaan atau kondisiyang lebih baik.

Apabilaorangyangmemilikisifatistiqomah,dia

akankonsistendalam berbuatbaik,karenadia

memilikitingkatkesadarantinggi,untukmenjalani

nilai-nilai,sepertinormayangiapegangdalam

hidupnya.51

3)Rendahhati

Orangyangmemilikikecerdasanspiritual,yaitu

memilikisifatrendahhati,yaitusifat,dimana

seseorang merasa segala nikmat yang ia

51TotoTasmara,KecerdasanRohaniahTranscedenalIntelegensi,(Jakarta:Gema
InsaniPress,2001),hal.203
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dapatkan,semata-matakarenaAllah,dandiatidak

mengaggapdirinyalebihmuliadarioranglain,tapi

diaakanmenghargaioranglain,danmenjauhkan

diridarisifatmenyombongkandirinyasendiri.

4)Ikhlas

Ikhlasadalahorangyangmelakukansesuatu

karenaAllahdanmengharapkanridhaAllahSWT.

Ikhlas ada hubungannya dengan cirri yang

diungkapkan oleh Zohardan Marshallyaitu,

kemampuan untukmenghadapidan melampui

rasa sakit(cobaan),seseorang akan mampu

menghadapisegalacobaan,apabiladiamemiliki

sifattawakkalterhadapsegalaketentuanAllah,

kemudianikhlasmenerimanya.

5)Sabar

Sabar adalah kemampuan untuk

mengendalikandiri,menghindarihawanafsuyang

mengajak ke hal-hal negatif. Sabar berarti

terpatrinya sebuah harapan yang kuatuntuk

menggapai cita-cita sehingga membuat diri

manusiamenjadimakhlukyangkuatdantidak
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putusasadalammenghadapimasalahatauujian

dariAllah.52

2.PeningkatanKecerdasanSpiritual

Selamamengurangikehidupanyangfanadidunia,setiap

orangtuaberusahamendidikdanmengasuhanak-anaknyaagar

mempunyaisifat-sifat(karakter)yangbaik,sepertiketaatan

menjalankanibadahdansenantiasaberlakujujurdanhormat

kepadaorangtua.Denganpernyataanlain,ciri-cirianakideal

yang diinginkan orangtua diera cyber inimemilikiIQ

(IntelligenceQuotient,kecerdasankognisi),IE(Intellegence

Emotional,kecerdasan emosional),dan IS (Intellegence

Spiritual,kecerdasanspiritual)yangtinggi.53

Kecerdasanspiritualsangatmembantuseseoranguntuk

menemukan makna hidup dan kebahagiaan.Karena itu

kecerdasanspiritualdianggapsebagaidasardarikecerdasan

lainya.Menemukanmaknahidupdankebahagiaammerupakan

tujuanutamasetiaporang.Bahagiadiduniamaupundiakhirat

kelaksertamenjadimanusiayangbermaknadanbergunauntuk

manusialainyasertamakhluklain,yang bisadicapaijika

seseorang bisa mengoptimalkan kecerdasannya dan

52MahfudzSyairozi,KonsepPendidikanGenerasiTigaDimensi,(Jombang:Jejak
Pena,2001),hal.153

53PurwaAtmajaPrawira,PsikologiPendidikan…,hal.169
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melaraskanantaraIQ,EQ,danISyangdimiliki.

AkhmadMuhaiminAzzetmenyampaikanlangkah-langkah

dalam mengembangkan kecerdasan spiritual,yaitu sebagai

berikut:

a)Membimbinganakmenemukanmaknahidup

Menemukanmaknahidupadalahsesuatuyang

sangatpentingagarseseorangdapatmeraihsebuah

kebahagiaan.Alangkahruginyahidupdiduniayang

hanya sementara ini jika seseorang tidak

menemukanmaknadalamkehidupanya.

Berikutadalahlangkah-langkahyangdilatihkan

orangtuakepadaanak-anaknya.

1)Membiasakandiribersikappositif

2)Memberikansesuatuyangterbaik

3)Menggalihikmahdisetiapkejadian

b)Mengembangkanlimalatihanpenting

TonyBuzan,seorangahliyangtelahmneulislebihdari

delapanpuluhbukumengenaiotakdanpembelajaran,

menyebutkan ciri-ciriyang mempunyaikecerdasan

spiritual.Ciri-ciritersebutadalahsenangberbuatbaik,

senangmenolongoranglain,menemukantujuanhidup,
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turutmerasamemikulsebuahmisiyangmuliakemudian

merasa terhubung dengan sumber kekuatan,dan

mempunyaiselerahumoryangbaik.

c)Melibatkananakdalamberibadah

Kecerdasanspiritualsangateratkaitanyadengan

kejiwaan. Demikian pula dengan kegiatan ritual

keagamaanatauibadah.Keduanyabersinggunganerat

denganjiwaataubatinseseorang.Apabilajiwaatau

batinseseorangmengalamipencerahan,sangatmudah

baginyamendapatkankebahagiaandalamhidup.Sebab,

didalam setiapbentukibadahselaluterkaidengan

keyakinan yang tidak kasatmata,yaknikeimanan.

Kekuatandarikeimananinilahyangmembuatseseorang

bisamempunyaikecerdasanspiritualyangluarbiasa.

Adapun contoh ibadah yang bisa dilakukan

melibatkan anak-anak dalam melakukan sholat,

membiasakanberpuasasejakdinikepadaanak-anak.

Dariaktivitastersebut,tingkatkesabarananakdapat

teruji.Padasaatberpuasa,anakjugaberlatihuntuk

menahanemosi.

d)Melejitkankecerdasanspiritualdengansabardansyukur
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Dalam rangkamelatihsifatsabarpadaanak,orang

tuatidakperlumemenuhiapayangmenjadipermintaan

anak-anaknya,bukandemikianmaksudnya.Akantetapi,

bagaimanaorangtuatetapmemenuhipermintaansang

anak,namunmelaluiprosesyangmelibatkansanganak

untukmemenuhikeinginannyatersebut.halinibisa

dimulaidarihal-halyangkecil.

Selainsabar,sifatyangharuskitalatihkankepada

anak-anakkitaadalahsifatbisabersyukur.Meskipun

bersyukuritupadahakikatnyakepadaTuhan,tetapi

orarngtuadapatmengajarkansyukurjugadengansifat

bisa mengucapkan terima kasih kepada sesame

manusia.Jadimengajarkansyukuritubisamelaluidua

langkahseklaigus,yaknibersyukurkepadaTuhandan

berterimakasihkepadasesamamanusia.54

C.PenelitianTerdahulu

Dalam penelitianterdahuluinibergunauntukmengetahui

penelitian-penelitianterdahuludanjugamenjagakeorisinilanyang

telahpenelitilakukan,meskipunbanyaksekalipenelitianyang

berkaitandengankecerdasanspiritual,namuntidakadayangsama

54AkhmadMuhaiminAzzet,MengembangkanKecerdasanSpiritualBagiAnak,
(Jogjakarta:Katahati,2010),hal.49-98
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denganpenelitilakukanyaitupembiasaanshalatdhuhadalam

meningkatkan kecerdasan spiritual. Dan penulis mendapati

beberapahasilpenelitianterdahulusepertidibawahini:

Penelitian pertama ialah penelitian yang dilakukan oleh

KhoirotulAdibah,denganjudul“PenerapanBudayaReligiusdalam

Meningkatkan Kecerdasan SpiritualSiswa diSMP Muallimin

WonodadiBlitar”.Adapunfocuspenelitiannyaadalah:a)Bagaimana

penerapan shalatberjama’ah dalam meningkatkan kecerdasan

spiritualsiswadiSMPMualliminWonodadiBlitar.b)Bagaimana

penerapantadarrusAl-Qur’andalam meningkatkankecerdasan

spiritualsiswadiSMPMualliminWonodadiBlitar.c)Bagaimana

penerapanistighosahdalam meningkatkankecerdasanspiritual

siswadiSMPMualliminWonodadiBlitar.

Penelitihan keduaialah penelitihan yang dilakukan oleh

MuhammadAlfinFachruddin,denganjudul“PembiasaanShalat

Dhuhadalam PembinaanAkhlakulKarimahPesertaDidikdiMI

HidayatulMubtadiinPakelNgantruTulungagung”.Adapunfocus

penelitiannyaadalah:a)Bagaimanamodelpembiasaanshalat

dhuhadalam pembinaanakhlakulkarimahpesertadidikdiMI

HidayatulMubtadiinPakelNgantruTulungagung.b)Bagaimana

prosespelaksanaanpembiasaanshalatdhuhadalam pembinaan

akhlakulkarimahpesertadidikdiMIHidayatulMubtadiinPakel
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NgantruTulungagung.c)Apamanfaatpembiasaanshalatdhuha

dalam pembinaanakhlakulkarimahpesertadidikdiMIHidayatul

MubtadiinPakelNgantruTulungagung.

PenelitianketigaialahpenelitianyangdilakukanolehMuthea

Hamidahdenganjudul“PeranguruPAIsebagaimotivatordalam

meningkatkankecerdasanspiritualsiswadiSMP3Kedungwaru

Tulungagung Tahun 2014/2015.”.Adapun focus penelitiannya

adalah:a)BagaimanakecerdasanspiritualsiswadiSMPNegeri3

Kedungwaru Tulungagung.b) Bagaimana cara guru dalam

memotivasisiswauntukmeningkatkankecerdasanspiritualsiswa

diSMP Negeri3 Kedungwaru Tulungagung.c)Bagaimana

peningkatan kecerdasan spiritualsiswa diSMP Negeri3

KedungwaruTulungagung.

Tabel2.1

PersamaandanPerbedaandenganPenelitiTerdahulu

No JuduldanPenelitian Perbandingan
Kesamaan Perbedaan

1. Penerapan Budaya
Religius dalam
Meningkatkan
Kecerdasan Spiritual
Siswa di SMP
Muallimin Wonodadi
Blitar
Oleh:KhoirotulAdibah

 Teknik
pengumpulan
data :
Observasi,
wawancara,
dan
dokumentasi.

 Analisa
penelitian :
reduksi data,
penyajian data,

 Fokuspenelitian:
1.Bagaimana penerapan

shalatberjama’ahdalam
meningkatkan
kecerdasan spiritual
siswadiSMPMuallimin
WonodadiBlitar

2.Bagaimana penerapan
tadarrusAl-Qur’andalam
meningkatkan
kecerdasan spiritual
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dan penarikan
kesimpulan.

siswadiSMPMuallimin
WonodadiBlitar

3.Bagaimana penerapan
istighosah dalam
meningkatkan
kecerdasan spiritual
siswadiSMPMuallimin
WonodadiBlitar

 LokasiPenelitian :SMP
MualliminWonodadiBlitar

2. Pembiasaan Shalat
Dhuha dalam
Pembinaan Akhlakul
KarimahPesertaDidik
di MI Hidayatul
Mubtadiin Pakel
NgantruTulungagung
Oleh : Muhammad
AlfinFachruddin

 Teknik
pengumpulan
data :
Observasi,
wawancara,
dan
dokumentasi.

 Analisa
penelitian :
reduksi data,
penyajian data,
dan penarikan
kesimpulan.

 FokusPenelitian:
1.Bagaimana model

pembiasaan shalat
dhuhadalam pembinaan
akhlakulkarimahpeserta
didik diMI Hidayatul
MubtadiinPakelNgantru
Tulungagung

2.Bagaimana proses
pelaksanaan
pembiasaan shalat
dhuhadalam pembinaan
akhlakulkarimahpeserta
didik diMI Hidayatul
MubtadiinPakelNgantru
Tulungagung

3.Bagaimana proses
pelaksanaan
pembiasaan shalat
dhuhadalam pembinaan
akhlakulkarimahpeserta
didik diMI Hidayatul
MubtadiinPakelNgantru
Tulungagung

 Lokasi Penelitian : MI
HidayatulMubtadiinPakel
NgantruTulungagung

3. Peran guru PAI
sebagai motivator
dalam meningkatkan
kecerdasan spiritual
siswa di SMP 3
Kedungwaru
Tulungagung Tahun
2014/2015
Oleh : Muthea
Hamidah

 Teknik
pengumpulan
data :
Observasi,
wawancara,
dan
dokumentasi.

 Analisa
penelitian :
reduksi data,
penyajian

 FokusPenelitian:
1.Bagaimanakecerdasan

spiritualsiswa diSMP
Negeri 3 Kedungwaru
Tulungagung

2.Bagaimana cara guru
dalam memotivasisiswa
untuk meningkatkan
kecerdasan
spiritualsiswa di SMP
Negeri 3 Kedungwaru
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data, dan
penarikan
kesimpulan.

Tulungagung
3.Bagaimana peningkatan

kecerdasan spiritual
siswadiSMPNegeri3
Kedungwaru
Tulungagung

 LokasiPenelitian :SMP
Negeri 3 Kedungwaru
Tulungagung

D.ParadigmaPenelitihan
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Padaeramodernisasiterdapatberbagaimacam persoalan

sepertiperubahan sosialyang sedemikian besarberpengaruh

terhadapsikapdanperilakuseseorang.Kemajuan-kemajuanyang

diperolehsekaranginiternyatatidakdibarengidengankemajuan

spiritual,sehingga seringkaliterlihatkerusakan pada perilaku

manusiasaatinidalamkehidupannyabersosialdanbermasyarakat,

sepertikurangnyasopansantun,danberperilakubaikdilingkungan

Problem

Modernisasi

ImplementasiKegiatanKeagamaan

KecerdasanSpiritual

Membaca

Al-Qur’an

Shalat

Dhuha

Shalat

Berjama’ah
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keluargadanmasyarakat,sertakriminalitasadadimana-mana.

Inisemuamencerminkanprosespendidikanyangselamaini

dilaksanakanmasihadaketimpangandimanakecerdasanspiritual

belummendapatkanporsiyanglebihbesardanmemadai.Sebagai

alternatifpemecahanmasalahnyayaitudenganmeningkatkanporsi

kecerdasanspirituallewatpendidikanformal.Adanyapelaksanaan

sholatdhuha,shalatberjama’ah,danmembacaAl-Qur’andalam

lembaga pendidikan diharapkan dapatmenciptakan generasi

dengantingkatkecerdasanspiritualyangbaik,sehinggaakan

melahirkangenerasiyangmenjunjungtinggietika,moraldannilai-

nilaireligius.


